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Bahasa Arab juga menjadi salah satu bahasa resmi di forum-forum
internasional semisal PBB (perserikatan bangsa-bangsa). Belajar bahasa Arab
bisa dilaksanakan di Lembaga formal atau non-formal. Kegiatan
pempelajarannya pun membutuhkan waktu sebagaimana mempelajari ilmu-ilmu
lain.

RN PN R NNV HE P W CAPU N eS| Ul iy ol aaldl
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Bahasa Arab sebagai bahasa agama mempunyai pengertian bahwa
pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama secara benar merupakan suatu
keharusan bagi para pemeluknya. Tidaklah mungkin bagi seorang muslim untuk
dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban agama secara benar selama ia tidak
memiliki pengetahuan yang benar terhadap ajaran agamanya (islam), sedangkan
ajaran-agjaran Islam terkandung di dalam al-Qur’an dan as-sunnah yang
keduanya mengunakan bahasa Arab. Sehingga dengan demikian bahasa Arab
menjadi kunci bagi pemahaman ajaran agama secara benar.”

'Ahmad Muhtadi, Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, Y+ +4). him. ¥,
"Ahmad Muhtadi, Pengajaran,... hlm. Y.
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Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Ar-Rum ayat Y+ sebagai berikut:
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Pembelajaran, pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan
siswa ke dalam proses belajar, sehingga mereka dapat memperoleh tujuan
belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid, maka dari itu
hendaknya pembelajaran memperhatikan kondisi individu anak. Karena
merekalah yang akan belajar.”

"Syaiful, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, Y+1Y), him. 1),
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Keterampilan dasar mengajar, merupakan suatu karakteristik umum dari
seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diwujudkan melalui tindakan. Keterampilan dasar mengajar pada dasarnya
adalah berupa bentuk-bentuk perilaku bersifat mendasar dan khusus yang harus
dimiliki oleh seorang guru sebagai awal untuk melaksanakan tugas-tugas
pembelajarannya secara terencana dan professional. |
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Bahasa Arab merupakan bahasa dengan struktur gramatikal yang paling
detail dan akurat menggambarkan suatu kondisi, paling luas kosa katanya, dan
paling mampu memverbalkan ide dan perasaan manusia. Kata-kata dalam bahasa
Arab saling terkait satu sama lain dan terikat oleh kesamaan akar kata, makna,
jumlah huruf, dan bunyi dari kata-kata yang berbeda tersebut.”

Croy & 83y Sads YN (gpmid) SR 13 ) o el 2Rl

slally SO e el e 558 SV sV ol ally

‘rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Y+Y), him. A+,
*Muhammad zulifan, Bahasa Arab Untuk Semua, (Jakarta: PT. Gramedia Utama Pustaka,
Y+VA), him. V.



S wli dlag ey el ey a3 oS Ly L aslusy)
ki) OLdS) o yoly g bl sy sally

et U3 050 8 (Gpmamield B3La egp3 a Al AN g

3 Sles S8 Yy Lro guam i BY dlizes oo Sloles 5l dsme

S skl iy sl ekt el e 08 bl ¢ il

Tggalll ety cipaaldl WLl 3 el g all Bl 2 dssas) ods 3 25

Pandangan sebelah mata masyarakat terhadap bahasa Arab ini
sebenarnya bukan sepenuhnya salah masyarakat, seperti yang telah disebutkan di
atas, bisa jadi karena informasi yang kompleks dan terukur tentang studi ini
masih tersebar dalam angka yang rendah dikalangan masyarakat. Yang
masyarakat tahu, paling-paling mahasiswa atau lulusan bahasa Arab hanya
punya satu masa depan, yaitu guru, atau setidaknya dosen. Rendahnya informasi
inilah yang akhirnya menurunkan kepercayaan orangtua untuk memotivasi
anaknya mendalami bahasa Arab."
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*Lisanuna, Harmoniku Bersama Bahasa Arab, (Yogyakarta: Guepedia, Y+ Y"), him. ¥-£,



3 iy olslall 3 2l i BY1 e ol o Cnadal) gay YT (Laib
RIS VL[ W P AT 2 RSP E I I N[ PR NP1

N Saly sk o pSen Sl fadld (S 0T 2
O3> (& g o 5% okl e VG el 8,0l Bl
pardl s 3 phen U bl dls okt dglan SISy Cpalall gl SSUL)
NURRES

s 3 L claesd e il L e sl 2 Y -
38 ol 58 s S35 Al Bl oo 3 A 2 Y L1 AR
LM dd 3 oy Wy oy eyl Bles (3 (el pla) B Lgi
o legall LS a3 Ll Ci Yy ciedad) a1 3 asjLal(]
Bloy any 2l andly ol Bl Jad 2l el 2l (dall
(PO RPICH U VRN WS (e g i AP PN PN pldszal 3 3 land) s WOley)
) BN AL (3 Lgaldsnaly Bl Al 2ab ) 4, Ll s

Lgalasazad (3 andl, 95 Y ag Al axll) Of »



) Bkl WY1 @A e sl 3 G e Jole 32

AOU 0 of (Sl e el Sl ) ae 335 Y By L=l o2
Sl £ Va SlaE Y Uy ¢

Dalam dunia pendidikan di sekolah, minat memegang peranan yang
sangat penting saat belajar. Karena minat adalah suatu kekuatan motivasi yang
sangat penting saat belajar.Maka demikian minat merupakan faktor yang sangat
penting untuk menunjang kegiatan belajar siswa. Dalam kenyataan ini juga
diperkuat oleh pendapat sadirman yang menyatakan bahwa proses belajar itu
akan berjalan lancar bila disertai dengan minat.”
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Minat secara sederhana berarti kecenderungan atau kegairahan yang

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.”

Lo o 3aS i, ol e 5] o s ably 2801 om

Minat belajar juga bergantung pada faktor-faktor lainnya sepeti
perhatian, keingintahuan, motivasi, kebutuhan, dan lain-lainnya. Minat belajar
juga dapat dapat mempengaruhi keadaan pencapaian prestasi seorang peserta
didik dalam proses pembelajaran. Misalnya seorang peserta didik menaruh minat
besar terhadap mata pelajaran bahasa Arab maka akan memusatkan perhatiannya
lebih banyak daripada peserta didik lainnya. Pemusatan perhatian yang intensif

YAhmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
Y+1¥), him. 11,
*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, ¥+ +°), hlm.)¥1,



tersebut memungkinkannya untuk belajar giat, dan akhirnya mencapai prestasi
yang diinginkannya.’
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Hakikatnya faktor-faktor yang mempengaruhi minat pembelajaran

dibedakan menjadi dua golongan yaitu:

V. Faktor internal
Yang termasuk dalam faktor internal adalah faktor jasmani, faktor
psikologi, dan faktor kelelahan.

Y. Faktor eksternal

Sedangkan dalam faktor eksternal itu ada faktor keluarga, factorsekolah,

danfaktor masyaraat atau lingkungan."

‘Hasrati andNur Afifah, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Di MIS Ma-Arif AmboPadang Kecamatan Tubbi Taramanu
Kabupaten Polewali Mandar,” Jurnal Bahasa Arab Dan Pendidikan Bahasa Arab,Vol. Y, no. )
(Y+YY): him. Y.
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""Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Renika
Cipta), him. o,
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"’ Observasi, di Pondok Pesantren Darussalam Siunggam Jae, Kecamatan Padang Bolak
Teggara, Kabupaten Padang Lawas Utara, Tanggal 'Y Januari Y+ YY, Pukul +As/d +%,Y+ WIB
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'Y Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa (Yogyakarta: CV Budi Utama, YY), him. ¥+ 4,
'™ Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, Y+ 1)), him. ¢.
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'* Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada
Media Group, (Y+YA), him. Y1,

' Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab, ( Malang: UIN Maliki Press, Y+Y), him. €.
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' Kholis Tohir, Model Pendidikan Salafi, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, Y+ Y+),
him. YA,
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Minat juga dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi
yang menjadi obyek dari minat tersebut dengan disertai perasaan
senang.Dalam bahasa tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di
dalam minat ada pemutusan perhacstian subyek, ada usaha untuk
mendekati, mengetahui, memiliki, menguasai atau berhungan dari subyek
yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya tarik dari obyek.""
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"YMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, Y+ +¥), hlm. Y¥1,
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Menurut Wina Sanjaya, minat belajar adalah aspek yang didapat

menentukan motivasi seseorang dalam melalukan aktivitas tertentu.'”
B a2 U el 2 g6 L by Wy
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Menurut Slameto bahwa “minat belajar adalah suatau rasa lebih

suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang

menyuruh”'’
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""Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran,... him. 114,

"*Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,

Yoo¥), him. VA,
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Sedangkan pengertian belajar secara umum adalah perubahan

tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman yang berasal dari

lingkungannya."™
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Menurut winkel, “belajar adalah suatu aktivitas mental atau fisik

yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungannya, yang
mampu menghasilkan  perubahan-peubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai serta sikap.Perubahan tersebut

bersifat secara relatif konstan dan berbekas”.
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Menurut Mahmud, “Belajar adalah suatu proses yang dilakukan

individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan.

Sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan

lingkungannya”.
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Isriani Hardani, Strategi Pembelajaran Terpadu, (Yogyakarta: Familia, Y+ 1Y), him. Y.
“Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, Y441), him. oY,
"“"Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Pustaka Setia, Y+)+), him. 1),
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Sedangkan menurut Pupuh Fathurrohman mendefinisikan

pengertian belajar “Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam diri

individu setelah melakukan aktivitas tertentu”.""
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Minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi usaha
yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha
yang gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi
tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat
dapat mengerti dan mengingatnya. Minat yan kuat akan menimbulkan

Pupuh Fathurrahman, Strategi Belajar Dan Mengajar (Bandung: PT Refika Aditama,
Y.+93), him. 1.



usaha yang gigih serius dan tidak mudah putus dalam menghadapi
tantangan."*
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Peranan minat dalam proses belajar mengajar adalah untuk
pemusatan pemikiran dan juga untuk menimbulkan kegembiraan dalam
usaha belajar seperti adanya kegairahan hati dapat memperbesar daya
kemampuan belajar dan juga membantunya tidak melupakan apa yang
dipelajarinya, jadi belajar dengan penuh gairah, minat, dapat membuat
rasa kepuasan dan kesenangan tersendiri.”
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Ada beberapa peranan minat dalam belajar, yaitu menciptakan,
menimbulkankonsentrasi atau perhatian dalam belajar, menimbulkan
kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar,memperkuat ingat siswa
tentang pelajaran yang telah diberikan guru, melahirkan sikap belajar

“*Siti Rochjati, Melahirkan Duta Baca, (Semarang: CV Pilar Nusantara, Y+Y+), him. )e-
1,

“*Sutrisno, Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar TIK Materi Topologi Jaringan
Dengan Media Pembelajaran (Malang: Ahlimedia, Y+Y+), him. ).
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yang positif dan kontruktif, memperkecil kebosanan siswa terhadap studi
atau pelajaran.™
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Ada beberapa jenis minat, pertama, minat yang diekspresikan
(expressed interest) Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihan
dengan kata-kata tertentu.
Kedua, minat diwujudkan (manifest interst).Seseorang yang
mengungkapkan minat bukan kata-kata melainkan dengan tindakan atau

perbuatan.

Ketiga, minat yang diinventarisikan (inventorized
interest).Seseorang menilai minatnya agar dapat diukur dengan
menjawab terhadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya

untuk aktivitas tertentu."

“'Sutrisno, Meningkatkan Minat,... hlm. VY.
"Siti Rochjati, Melahirkan Duta Baca, ... him. V-A,
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Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar, antara
lain sebagai berikut:
V) Factor Internal
Yaitu faktor dalam siswa yang merupakan salah satu faktor
yangmempengaruhi minat belajar peserta didik yang berasal dari peserta

didik terdiri dari:
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a) Aspek jasmaniah, yaitu aspek yang mencakup kondisi fisik atau
kesehatan jasmani dari individu siswa. Kondisi fisik yang prima
sangat mendukung keberhasilan belajar dan dapat mempengaruhi
minat belajar. Namun jika terjadi gangguan kesehatan pada fisik,
otomatis dapat menyebabkan berkurangnya minat belajar pada
dirinya.

b) Aspek psikologis, yaitu aspek kejiwaan. Dalam hal ini kondisi
psikologis peserta didik sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar
dan hasil yang akan dicapai. Seorang peserta didik yang kurang
matang secara psikologis akan mengalami kesulitan dalam memahami
materi-materi pelajaran yang bersifat abstrak. Demikian pula peserta
didik yang mengalami gangguan atau jiwanya tidak stabil, maka akan
sulit mencapai hasil yang baik dalam belajar.

Y) Faktor Eksternal
Yaitu segala sesuatu yang berasal dari luar diri peserta didik yang
dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajarnya. Menurut Suryabrata,
ada dua faktor eksternal yang dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil
belajar seseorang peserta didik, yaitu:

a) Manusia atau yang disebut dengan faktor-faktor social. Misalnya
ketika seseorang sedang Dbelajar, tiba-tiba disamping rumah ada
sekumpulan anak yang rebut sambil bermain petasan. Kondisi tersebut
mengakibatkan sesorang mengalami gangguan dalam memusatkan
perhatian atau berkonsentrasi dalam belajar. Karena itu seseorang
yang mengalami hal seperti ini akan mengalami gangguang dalam
belajar disebabkan faktor manusia atau faktor social.

b) Faktor non manusia atau faktor non social. Faktor oni menyangkut

banyak hal, seperti keadaan suhu udara, keadaan cuaca, keadaan
ruangan, saran dan fasilitas.™
Loals @ gt ae )t Lo Sy 0l Se false sue sl
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“Hasrian Rudi Setiawan, dkk, Menjadi Pendidik Profesional, (Medan: UMSU Press,
Y~Y~), him. Ye-\1,
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Secara etimologi siswa atau peserta didik berarti “orang
yang menghendaki”.Sedangkan menurut arti terminology, siswa
adalah pencari hakikat dibawah bimbingan dan arahan seorang
pembingbing spiritual (mursyid). Yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.”
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Hasbullah berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik
merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan

proses pendidikan.”™
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“*Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, Y+)). him. .
"“Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali Press, Y+ +), him. YY),
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Ada delapan ciri siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi,
yaitu sebagai berikut:
V) Tertarik pada guru, artinya tidak bersikap acuh tak acuh
Y) Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan
¥) Antusiasme tinggi, serta mengendalikan perhatian dan energinya
kepada kegiatan belajar
¢) Ingin selalau tergabung dalam satu kelompok kelas
) Ingin identitas diri diakui orang lain
1) Tindakan dan kebiasaannya, serta moralnya selalu dalam kontrol diri
V) Selalu mengingat pelajaran dan selalu mempelajarinya kembali di
dalam rumah, dan
A) Selalu terkontrol oleh lingkungan™

ULL‘S

"Adi Suprayitno, Pedoman Penyuhusan Dan Penulisan Jurnal llmiah Bagi Guru,
(Jakarta: CV Budi Utama, Y+Y4), him. YA,
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Menurut Safari, untuk mengetahui seberapa besar rasa ingin tahu
dan minat siswa dapat diukur dengan indikator:

V) Kesukaan

Y) Ketertarikan

¥) Perhatian

¢) keterlibatan

a) Kesukaan

Pada umumnya individu yang suka pada sesuatu disebabkan
karena adanya minat. Siswa yang berminat pada suatu mata
pelajaran tertentu akan tampak dari kegairahan dan inisiatifnya
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dalam mengikuti pelajaran tersebut. Kegairahan dan inisiatif ini
dapat dilihat dari bagaimana ia menguasi ilmu pengetahuan
yang terdapat dalam mata pelajaran tersebut dan tidak merasa
lelah dan putusasa dalam mengembangkan pengetahuan dan
selalu bersemangat serta bergembira dalam mengerjakan tugas
ataupun soal yang berkaitan dengan pelajaran yang diberikan
guru disekolah.
b) Ketertarikan

Siswa yang memberikan reaksi terhadap apa yang
disampaikan guru pada saat proses belajar mengajar dikelas
menunjukkan ketertarikan terhadap mata pelajaran tersebut
sehingga timbul rasa ingin tahu yang besar.
c) Perhatian

Semua siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran
tertentu akan cenderung memberikan perhatian yang besar
terhadap pelajaran itu, melalui perhatiannya yang besar ini,
seorang siswa akan mudah memahami inti dari pembelajaran
tertentu.
d) Keterlibatan

Keuletan dan kerja keras yang tampak dimiliki diri siswa
menunjukkan bahwa siswa tersebut ada keterlibatannya dalam
belajar dimana siswa selalu belajar lebih giat, berusaha
menemukan hal-hal yang baru berkaitan dengan pelajaran yang
diberikan guru di sekolah. Dengan demikian, siswa akan
memiliki keinginan dan keterlibatan untuk melakukan dan
mengerjakan suatu tugas atau objek yang diberikan.™
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""Udin Syafuddin, dkk, Model Pembelajaran Membaca Terpadu Berbasis Sastra Anak
Untuk Meningkatkan Minat Dan Kemampuan Membaca Siswa Sekolah DasarKelas Rendah,
(Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, Y+ YY), him. £1-£V,
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah indikator minat belajar belajar

yaitu:

V) Rasa suka atau senang

Y) Pernyataan lebih menyukai

¥) Adanya rasa keterkaitan

¢) Adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh

°) Berpartisipasi dalam aktivitas belajar dan memberikan
perhatian.
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Pembelajaran berasal dari kata ajar, yang artinya usaha dari
seorang guru untuk membelajarkan siswanya dengan mengarahkan
interaksi siswa melalui sumber belajar lainnya dalam rangka

mencapai tujuan yang diharapkan.™
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Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Diva Press,
YA, him. Ve,
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Makdur mengatakan tujuan pokok pembelajaran bahasa Arab
adalah membuat pembelajaran mampu berkomunikasi dengan bahasa yang
baik dan benar, secara lisan maupun tulisan. Komunikasi bahasa terjadi
anatara pembicara dan pendengar atau antar penulis dan pembaca
berdasarkan atas hal ini, bahasa memiliki empat aspek keterampilan yaitu:
mendengar, berbicara, membaca dan menulis.™
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™ Batmang, Potret Pembelajaran Bahasa Arab Di Pesantren Gontor VII Indonesia,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, Y+ 14), him. £¥.
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Istilah Pesantren di Indonesia lebih popular dengan sebutan
pondok pesantren, lain halnya dengan pesantren, pondok berasal dari
kata bahasa Arab yang berarti hotel, asrama, rumah, dan tempat
tinggal sederhana.™

lesd T IS beisk] 3 Mg s O
B T L}D) (Agra & el j.ajca.:f))w}!‘ F AN MJ.LXLC"‘D

oy 43| cJJ'.:..A) i, JURELRPeY CSM iy 2l LS

Podok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan
non formal yang tersebar di Indonesia.Dimana pondok pesantren lahir
di tengah-tengah masyarakat. Setiap pondok pesantren memiliki cirri
khas yang berbeda-beda tergantung dari bagaimana tipe reader
shipnya dan metode seperti apa yang diterapkan dalam
pembelajarannya.™
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“Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok Pesantren (Jakarta: Prenada Media
Group, Y+ YA), him. Y.
"Elisa Fitri Tanjung, Hubungan Pola Asuh Dalam Asrama Di Pondok Pesantren
Quddusussalam Tapanuli Tengah, (Medan: UMSU Press, Y+ YY), him. YA,
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Berkaitan dengan itu, Taufik Abdullah mengatakan bahwa
pesantren adalah tempat untuk membina manusia menjadi orang baik,
dengan system asrama, artinya para santri dan kyai hidup dalam
lingkungan pendidikan yang ketat dengan disiplin.

Prinsip pendidikan yang diterapkan dipesantren diantaranya
adalah:

V) Kebijaksanaan

Y) Bebas terpimpin

¥) Mandiri

¢) Kebersamaan

©) Hubungan Guru

1) llmu pengetahuan diperoleh disamping dengan ketajaman akal juga
sangat tergantung kepada kesucian dan berkah kyai

Y) Kemampuan mengatur

A) Sederhana

1) Metode pengajaran khas, dan

Y +)ibadah™
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"*Masnur Alam, Model Pesantren Modren, (Jakarta: Gaung Persada, Y+ 1)), hlm. -1,
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Pondok pesantren juga sebagai sebuah lembaga pendidikan
tradisional islam, yang dalam perkembangannya menyelenggarakan
system pendidikan formal, nilai-nilai dan norma-norma kepesentrenan
yang tadinya sangat sentral, sekarang hanya di lekat-kan sebagai nilai
tambah (adden value) pada lembaga-lembaga pendidikan formal yang
didirikan. Perubahan ini terjadi terutama setelah penjajahan Belanda
pada abad ‘4 yang memperkenalkan system pendidikan Barat, sebuah
system pendidikan yang menurut Dhofier (Y2AY) melahirkan lulusan
yang menjadi golongan terdidik yang dapat mengganti kedudukan kyai
sebagai kelompok intelengensia dan pemimpin-pemimpin masyarakat.*'

**Atiqullah, Perilaku KepemimpinanKolektif Pondok Pesantren, (Madura: Pustaka Radja,
YY), him. Y,
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Dengan santri tinggal di asrama berarti dengan mudah kyai
mendidik dan mengajarkan segala bentuk jenis ilmu yang telah
ditetapkan sebagai kurikulumnya. Begitu pula melalui pondok
santri dapat melatih diri dengan ilmu-ilmu praktis seperti
kepandaian berbahasa Arab dan Inggris juga mampu menghapal al-
Qur’an begitu pula keterampilan yang lain.*’
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Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dengan
pondok pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat
untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek sholat lima waktu,

“'Kelik Wardiyino, Manajemen Kepemimpinan Pondok Pesantren Tahfidzul Quran,
(Yogyakarta: Ainin Media, Y+ YY), him. ¢},
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khutbah, dan sholat jumat. Dan pengajaran kitab-kitab klasik (kitab
kuning).*"
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Dalamperkembangan sekarang tentu berbeda, kyaibertindak
sebagai koordinator, karena sudah banyak pesantren yang didirikan
oleh yayasan secara lembaga, bukan lagi bentuk pemilikan pribadi
Kiyai, tapi sudah menjadi milik yayasan, walaupun demikian
keberadaan kyai tak dapat diabaikan begitu saja.‘"
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“Riduwan, Dinamika Kelembagaan Pondok Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Ilmu,
Y+14), him. vV.
‘"Masdur Alam, Model Pesantren Modren, him. 1-V.
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Dalam tradisi pesantren, pengajaran kitab-kitab Islam klasik
lazimnya memakai metode sebagai berikut :

a) Metode Sorogan, yaitu bentuk belajar mengajar dimana kiyai hanya
menghadapi seorang santri atau kelompok kecil santri yang masih
dalam tingkat dasar.

b) Metode wetonan dan bandongan, yaitu metode mengajar dengan
system ceramah.

c) Metode musyawarah, yaitu system belajar dalam bentuk seminar
untuk membahas setiap masalah yang berhubungan dengan
pelajaran santri di tingkat tinggi.**
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“*Masdur Alam, him. V-«
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Santri ada dua macam, yaitu santri mukim dan santri
kalong.Santri mukim yang disediakan pesantren.Sedangkan santri
kalong adalah adalah santri yang tinggal diluar komplek
pesantren,baik dirumah sendiri maupun dirumah-rumah penduduk
disekitar lokasi pesantren.®*
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' Rukiah Nasution, “faktor-faktor Yang Mempengaruhi kualitas Pembelaran Bahasa
Arab Di Madrasah Aliyah Darul Falah Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan” (skripsi: IAIN

Padang Sidimpuan, Y+1¢)

£y

Asnidah Nasution, “Analisa Kesulitan Belajar Siswa Kelas IIl Madrasah Al-

WASLIYAH Aek Tampang Kecamatan Padangsidimpuan  Selatan”  (SKripsi:

Padangsidimpuan, Y+)°)
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** Aswan Syah Putra, Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas XI IPA
I"Di SMA Negeri ™ Padangsidimpuan, (Skripsi: IAIN Padangsidimpuan, Y+)9)
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Penelitian kulaitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiea, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individual maupun kelompok. Penelitian ini mempunyai dua tujuan
utama, yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkap (to describe adn
explore) dan keuda menggambarkan dan menjelaskan (to describe and
explain).

Sty bl LUy Choy ) Uk auls ga sad) Ell
ISy o SGTy ool saadly coliizally Cadlslly dslaasY) aaidsY,
N cng sy (AR ul_.c« ol s S 5 .L;pu,x) S8

.CJ.M:'JU Wjﬂ \-;I:lj cg}m\j

A Cug et n gl Codl OF plunal (K6 el vgdll

PERCEN RV RUSH [Pt WSNUURCARER (PRS- W EaS N W

S ol 3l Caoy ga gl Groyll L ol o)l El e g
b) 8 e Gemy gl o il ]

Adapun perbedaan antara penelitian kualitatif dengan penelitian
kuantitatif ialah penelitian kuantitatif mengambil jarak antara peneliti
dengan objek yang diteliti sementera penelitian kualitatif menyatu dengan

situasi dan fenomena yang diteliti.”"

** Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, Y+V), hal. 1-.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, Y+ 1Y), hal. 4e.
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Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruamg, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
Seperti halnya juga yang dikatakan oleh Nawawi dan Martini (Y34)Y)
dalam buku ini bahwa obesrvasi adalah pengumpulan data pencatatan
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala
atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Adapun tujuan dari observsi
ialah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna
kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang
diamati tersebut.”’
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*" Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK,
dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Citapustaka Media, Y+ Y1), hal. Y£¢V-) €€,
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Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap infoemasi data
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara Yyang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wwanvara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jwab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
atay tanpa menggunakan pedoman wawancara. Wawancara harus
difokuskan pada kandungan isi yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.®”
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°" Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka
Media, Y+)1), hal. V€4,
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Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto),
karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan infoemasi untu

proses penelitian.””
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°" Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka
Media, Y+)1), hal. YoV,



o1

el Sadaslaall jles) ol B el of e WJas Gl
el (3 Al dE Sales BB
JACARTIREN
Sl cs13) L il Ble) IKe 3 ) LU S5
Jeaddl e Lal1 ods olay G5 W) &Y o i aagad & ol
ol CaSJly amlh Bel By fates Slaade oYY PO e
ool S 23, 055 et (G ol el il s
RIWCE I
Ges s ) Qﬂg\wywwgﬁw\
adszal anhll sde 3 Lol Bl T gl 212N T
53] oA sl ol puszal el OF ol eadl L)
ol @ aa iy e gasd)
ieo Oles @law OB dwl )l oda 3 O s Olii)

tk b ol s Oles ol fess dnl, ) ods 3 L



oy

0B Ol @ ol ae ades 3 iUl 8 )Li Bl a8
o ol e e g el JB 3 el AL s ke

LE g pa el s O

L Jv\;' .9
Analisis data adalah proses yang pencarian dan penyususnan secara
sistematik transkip interview, catatan lapangan dan material lainnya yang

diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang

dtelitinya. Adapun macam-macam dari analisisi data ialah sebgai berikut:
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Reduksi data merupakan proses nerpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang masih baru, dalam mereduksi data dapat mendisukusikan pada teman
atau orang lain yang dipandang ahli. Dalam mereduksi data, setiap peneliti
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian
kualitatif adalah pada temuan.

Clusly Ule 213 Loy dwles 1S5 ades L) W5 oy

Lezeilo voSs (ol s & ok ol aedl g ) 3 Gesy



oA

M L} sl Ogpan Cﬁ"U\ up\};&%“ P V.Aﬁ,c jT ;GM%}\ &
RV INPWOCN I v AR VS-S YR IRUSN | RCIPS I B Vet i I W
G?L:.J\ s sl sl

o 1 2S5y

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakuakn dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjai, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut (Miles & Huberman, Y+ +Y),
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Langkah ketiga dalam menganilis data dalam peneitian kualitatif
menurut Miles & Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsistensaat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
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masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori."*
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** Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka
Media, Y+)1), hal. YVY,
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Y. Gambar Pondok Pesantren Darussalam Siunggam Siunggam Jae
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Y. Wawancara dengan guru bahasa Arab







¢, Wawancara dengan siswa/peserta didik
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°©. Poto kantor Pondok Pesantren Darussalam Siunggam Jae
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1. Struktur organisasi pondok pesantren darussalam siunggam jae




V. Daftar nama-nama guru pondok pesantren darussalam siunggam
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